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BAB 3 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil peninjauan yang dilaksanakan di PT XYZ, maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Dari hasil data pada bulan Desember 2016 diketahui bahwa Pajak 

Masukan sejumlah Rp 6.290.160.376 lebih besar daripada Pajak 

Keluaran yang harus dipungut sendiri yaitu sejumlah Rp 478.475.213, 

jadi terdapat PPN lebih bayar sebesar Rp 5.811.685.163, kemudian 

dikurangi oleh PPN lebih bayar dari pembetulan SPT sebesar Rp 

5.536.203.618 sehingga kelebihan PPN yang dapat direstitusi yaitu 

sebesar Rp 275.481.545. 

2. PT XYZ baru pernah melakukan restitusi 1 (satu) kali pada tahun akhir 

buku 2016. Jadi selama ini PT XYZ memilih untuk melakukan 

kompensasi kemasa berikutnya jika terjadi kelebihan pembayaran Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). Hal tersebut merupakan strategi PT XYZ 

untuk menghindari koreksi pada saat pemeriksaan yang membutuhkan 

waktu lama dan untuk mengatasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lebih 

bayar pasa setiap masa pajak. 

3. PT XYZ sudah melakukan restitusi sesuai dengan peraturan dan 

undang-undang perpajakan seperti menyiapkan dokumen dan data yang 

dibutuhkan dengan baik sehingga dapat meminimalisasi adanya koreksi 

atas pemeriksaan. 

3.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan terhadap peninjauan di PT XYZ, penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. PT XYZ sebaiknya memanfaatkan fasilitas-fasilitas perpajakan yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2015 tentang 

Impor dan Penyerahan Alat Angkutan Tertentu dan Penyerahan Jasa 
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